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Penelitian Ini difokuskan pada penilaian terhadap pelaksanaan Sistem
Pengendalian Intern (SPI) dalam pengelolaan aset tetap pada Pemkot Depok.
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efetivitas pelaksanaan SPI
yang tercermin dari; (i) pengamanan aset tetap, (ii) kepatuhan terhadap peraturan
perundangan, (iii) efektivitas dan efisiensi kegiatan operasianal dan (iv) keandalan
laporan keuangan Pemkot Depok.

Gambaran umum mengenai efektivitas pelaksanaan SPI pada Pemkot
Depok berdasarkan persepsi karyawan Pemkot Depok, didapat melalui
penyebaran kuisioner. Pertanyaan pada kuisioner bersumber pada Daftar Uji
Pelaksanaan SPI Pemerintah (PP 60/2008) yang diadaptasi dari The Commitee of
Sponsoring of the Treadway Commision (COSQO). Selanjutnya hasil kuisioner
diukur dengan menggunakan rating scale. Schingga didapati bahwa secara umum
pelaksanaan SPI pada Setda Depok menurut persepsi 62 responden
pelaksanaannya baru 73,50% dari kriteria yang ditetapkan. Angka tersebut secara
kontinum masuk kedalam kategori interval "kurang baik" — "baik".

Melalui wawancara dan observasi dokumen, uji kepatuhan (compliance
audit) dilakukan untuk menilai kepatuhan Pemda Depok terhadap peraturan
perundangan yang  terkait dengan prosedur proses belanja aset pada
PERMENDAGRI No 13/2006 dan Perubahannya No 59/2007 Tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah dan prosedur pegelolaan aset pada PP No 6/2006
tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah. Dari hasil uji tersebut,
diketahui bahwa dalam melakukan proses belanja aset dan pengalolaan aset,
Pemkot Depok masih belum sepenuhnya mematuhi peraturan perundangan
tersebut.

Berdasarkan LAKIP Setda Depok Tahun Anggaran 2007 diperoleh
informasi bahwa kegiatan operasional Setda Depok sudah efektif dan efisien,
namun cara pengukuran efektivitas dan efisiensi tersebut belum jelas. Dan
Laporan Hasil Pemeriksaan BPK Tahun 2008 terhadap laporan keuangan Pemkot
Depok Tahun 2007 menunjukkan belum andalnya laporan keuangan yang dibuat
oleh Pemkot Depok sehingga BPK memberikan opini “wajar dengan
pengecualian”. Secara keseluruhan, kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian
ini adalah pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern dalam pengelolaan asset tetap
pada Pemerintah Kota Depok belum efektif.
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The research focused on the assessment to the implementation of Internal
Control System (ICS) in managing fixed asset at Depok municipality. The aim of
this research was to study the effectiveness of ICS implementation, reflected
from: (i) how Depok municipality safeguarding their fixed assets, (ii) compliance
with applicable laws and regulations, (iii) effectiveness and efficiency of
operations, and (iv) reliability of Depok municipality financial report.

General views about the effectiveness of ICS implementation in Depok
municipality based on the perception of the employees was known by spreading
questionnaires. The questionnaires was based on test list of government ICS
implementation (PP No 60/2008), adapted from The Commitee of Sponsoring of
the Treadway Commision (COSO). Next, the questionnaires were measured using
rating scale and found that generally the implementation of ICS according to 62
respondents was only 73,50% from the criteria that’s being set up. The percentage
in continuum was on intervals “less good”-“good”.

Using interviews and document observation, Compliance audit were done
to assess how Depok municipality compliance with applicable laws and regulation
in purchasing (PERMENDAGRI No 13/2006 and the alteration No 59/2007
Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah) and managing their assets (PP
No 6/2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah). From the audit it is
found that Depok municipality is not entirely compliance with those regulations.

LAKIP of Depok municipality secretariat year 2007, informed that the
operations at Depok is already effective and efficient, but the methods in
measuring the effectiveness and the efficiency is questionable. Audit Report of
financial report of Depok municipality done by BPK, informed that reliability of
Depok municipality financial report is questioned. There for the opinion given to
the financial report is “unqualified”. Overall, the research comes to a conclusion
that the implementation of ICS in managing fixed asset at Depok municipality in
not effective.
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